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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

	Pada bab ini membahas mengenai hasil penelitian dan pembahasan terkait dengan “Perbandingan Peningkatan Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Terpadu Terpadu Antara Siswa Yang Menggunakan Buku Digital Interaktif Dengan Power Point  Di MTs Darussalam Wanaraja”. Data yang disajikan pada bagian ini mencakup deskripsi statistik tentang peningkatan pemahaman siswa dan perbedaan pemahaman siswa pada 2 kelompok eksperimen sebagai subjek penelitian. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data nilai tes kemampuan objektif yang dikerjakan oleh peserta didik pada kegiatan pretest dan postest. 

A. Hasil Penelitian
1. Analisis Data Pretes dan Posttes Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Dari hasil pengolahan data pada tes awal (pretest) untuk masing-masing kelas diperoleh nilai maksimum, nilai minimum, dan nilai rerata disajikan pada table dibawah ini ;
Tabel 4.1
Hasil Pretest dan Postest Kelompok ML dan MMI
	
	Kelompok Siswa Menggunakan Buku Digital Interaktif
	Kelompok Siswa Menggunakan Power Point

	
	Pretest
	Posttest
	Pretest
	Postest

	
	35.83
	77.71
	43.33
	65.49

	Xmax
	60
	100
	65
	80

	Xmin
	15
	50
	20
	55

	N
	24
	24

	Skor Ideal
	100



Berdasarkan data pada Tabel 4.1 terlihat bahwa rata-rata skor pretes pada kelompok siswa yang menggunakan buku digital interaktif sebesar 35.83 dan kelompok yang menggunakan powerpoint sebesar 43.33. Selanjutnya rata-rata skor posttest pada kelompok siswa yang menggunakan buku digital interaktif sebesar 77.71 dan kelompok yang menggunakan powerpoint sebesar 65.49. Skor rata-rata posttest atau kemampuan akhir siswa pada kelompok buku digital interaktif lebih besar dibandingkan dengan kelompok siswa yang menggunakan powerpoint artinya penggunaan buku digital interaktif dibandingkan powerpoint sebagai media pembelajaran dapat memfasilitasi belajar siswa dalam mencapai pemahaman siswanya. Untuk mengetahui perbedaan pemahaman siswa selanjutnya peneliti melakukan uji normalitas, homogenitas, dan uji hipotesis perbedaan pada kedua kelompok tersebut. Berikut ini akan dilakukan hasil uji normalitas, homogenitas, dan uji hipotesis perbedaan pada kedua kelompok.
a. Uji Normalitas dan Homogenitas Pretest Pemahaman siswa Siswa Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Uji normalitas data hasil penelitian ini, peneliti menggunakan uji liliefors dan Shapiro Wilk dengan taraf signifikan (α) sebesar 5% dikarenakan jumlah siswa yang menjadi subjek penelitian kurang dari 50 siswa. Berikut ini akan disajikan hasil uji normalitas data pretest kelompok siswa yang belajar menggunakan buku digital interaktif dan kelompok siswa yang belajar menggunakan powerpoint. Berdasarkan Hasil Uji Liliefors dan Shafiro Wilk maka didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas Pretest Kelompok Eksperimen dan Kontrol
	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk
	

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	Df
	Sig.
	Kategori

	Kel_Buku digital
	.211
	24
	.007
	.950
	24
	.265
	Berdistribusi Normal

	Kel_Powerpoint
	.136
	24
	.200*
	.941
	24
	.171
	Berdistribusi Normal

	*. This is a lower bound of the true significance.
	
	

	a. Lilliefors Significance Correction
	
	



Peneliti melakukan uji normalitas dan homogenitas menggunakan aplikasi SPSS 25. Berdasarkan table diatas dan hasil output SPSS diatas untuk pretest kelompok buku digital interaktif nilai sig 0.265 dan kelompok powerpoint 0.171.  Dikarenakan nilai signifikan kedua kelas diatas 0,05 atau lebih besar dari > 0.05 dan mengacu pada kriteria normalitas dikatakan berdistribusi normal jika sig > 0.05 maka dapat disimpulkan sebaran data pada kedua kelompok berdistribusi normal. 
Selanjutnya peneliti melakukan uji homogenitas untuk mengetahui bahwa dua kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki varians sama atau homogen. Uji homogenitas menggunakan aplikasi SPSS 25. Hipotesis yang diusulkan pada uji homogenitas sebagai berikut ; 
	Ho
	:
	varians pretest kelompok buku digital interaktif dan  powerpoint homogen

	Ha
	:
	varians pretest kelompok buku digital interaktif dan  powerpoint tidak homogen


Adapun kriteria pengambilan keputusan menggunakan taraf signifikansi 0.05 dengan kriteria sebagai berikut ;
	Ho
	:
	Diterima jika signifikansi lebih besar atau sama dengan 0,05

	Ha
	:
	Diterima jika nilai signifikansi kurang dari 0,05



Hasil uji homogenitas disajikakan pada table dibawah ini ;
Tabel 4.3
Hasil Uji Homogenitas Pretest Kelompok Eksperimen dan Kontrol
	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.
	Kategori

	Pretest_Buku Digital_Powerpoint
	Based on Mean
	.040
	1
	46
	.843
	Homogen

	
	Based on Median
	.048
	1
	46
	.828
	

	
	Based on Median and with adjusted df
	.048
	1
	45.942
	.828
	

	
	Based on trimmed mean
	.043
	1
	46
	.837
	



Berdasarkan table 4.3 menunjukan nilai sig based on mean 0.843 > 0.05 maka Ho diterima artinya kedua sebaran data kelompok sampel berasal dari populasi yang memiliki varians sama atau homogen. 
b. Uji Normalitas, Homogenitas, dan Uji Perbedaaan Rata-Rata Postest Pemahaman Siswa Kelompok Eksperimen dan Kontrol
	
Untuk mengetahui perbedaan pemahaman siswa atau kemampuan akhir peserta didik setelah diberikan perlakuan pada masing masing kelompok selanjutnya peneliti melakukan uji normalitas, homogenitas, dan uji perbedaan rata-rata skor postest. Peneliti membagi dua kelompok sebagai subjek penelitian yang terdiri atas kelompok buku digital interaktif dengan perlakuan pemberian buku digital interaktif pada pelaksanaan pembelajaran dan kelompok powerpoint dengan perlakukan pemberian powerpoint pada pelaksanaan pembelajaran. Berikut ini akan disajikan hasil uji normalitas, homogenitas, dan uji perbedaan rata-rata skor postest kelompok buku digital interaktif dan kelompok powerpoint ;
	Uji normalitas postest atau test kemampuan akhir bertujuan untuk mengetahui sebaran data pada kedua kelompok berdistribusi normal atau tidak setelah perlakuan diberikan. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Normalitas Posttest Kelompok Kesperimen dan Powerpoint
	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk
	Interpretasi

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	Df
	Sig.
	

	Postest_Buku Digital
	.179
	24
	.046
	.948
	24
	.243
	Berdistribusi Normal

	Postest_Powerpoint
	.185
	24
	.033
	.922
	24
	.064
	Berdistribusi Normal

	a. Lilliefors Significance Correction
	



Pada uji normalitas diatas, nilai sig yang diambil berdasarkan Shapiro wilk dikarenakan jumlah sampel kurang dari 50. Hasil uji normalitas Shapiro wilk menunjukan nilai sig 0.243 > 0.05 pada kelompok buku digital interaktif dan nilai 0.064 > 0.05 pada kelompok powerpoint. Mengacu pada kriteria pengambilan keputusan dikatakan berdistribusi normal jika nilai sig > 0.05 dan kedua kelompok menunjukan nilai sig > 0.05 artinya kedua kelompok berdistribusi normal. 
Setelah dilakukan uji normalitas data, selanjutnya peneliti melakukan uji homogenitas untuk mengetahui varians data kedua kelompok homogen atau tidak. Uji homogenitas menggunakan aplikasi SPSS 25. Hipotesis yang diusulkan pada uji homogenitas sebagai berikut ; 
	Ho
	:
	varians posttest kelompok buku digital interaktif dan  powerpoint homogen

	Ha
	:
	varians posttest kelompok buku digital interaktif dan  powerpoint tidak homogen


Adapun kriteria pengambilan keputusan menggunakan taraf signifikansi 0.05 dengan kriteria sebagai berikut ;
	Ho
	:
	Diterima jika signifikansi lebih besar atau sama dengan 0,05

	Ha
	:
	Diterima jika nilai signifikansi kurang dari 0,05



Hasil uji homogenitas posttest disajikakan pada table dibawah ini ;
Tabel 4.5
Hasil Uji Homogenitas Posttest Kelompok ML dan MMI
	Test of Homogeneity of Variances

	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Posttest_ML_MMI
	Based on Mean
	3.537
	1
	46
	.066

	
	Based on Median
	2.426
	1
	46
	.126

	
	Based on Median and with adjusted df
	2.426
	1
	31.526
	.129

	
	Based on trimmed mean
	3.454
	1
	46
	.070



Berdasarkan pada table 4.5 diperoleh nilai signifikansi posttest pemahaman siswa siswa sebesar 0.066 > 0.05 maka Ho diterima artinya varians nilai posttest pemahaman siswa siswa kelompok buku digital interaktif dan powerpoint homogen. Selanjutnya peneliti melakukan uji perbedaan rata-rata dengan menggunakan uji parametris uji anova menggunakan aplikasi SPSS 25 dikarenakan sebaran data telah berdistribusi normal dan homogen. Adapun hipotesis yang diajukan sebagai berikut ;



Ha :  Terdapat perbedaaan pemahaman siswa siswa antara kelompok siswa yang menggunakan buku digital interaktif dengan kelompok siswa yang menggunakan powerpoint.
	Ho :  Tidak terdapat perbedaaan pemahaman siswa siswa antara kelompok siswa yang menggunakan buku digital interaktif dengan kelompok siswa yang menggunakan powerpoint.

Dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05, maka kriteria pengambilan keputusan adalah:
· Jika nilai signifikansi lebih besar atau sama dengan 0,05, maka Ho diterima
· Jika nilai signifikansi kurang dari 0.05, maka Ho ditolak

Berikut ini hasil uji perbedaan rata-rata pemahaman siswa siswa pada kelompok buku digital interaktif dan powerpoint ;
Tabel 4.6 
Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata Postest Pemahaman siswa Siswa (Kemampuan Akhir)
	ANOVA

	Posttest_ML_MMI  

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	1788.521
	1
	1788.521
	16.308
	.000

	Within Groups
	5044.958
	46
	109.673
	
	

	Total
	6833.479
	47
	
	
	



Berdasarkan table 4.6 diperoleh nilai sig 0.000 < 0.05 artinya jika nilai signifikansi kurang dari 0.05, maka Ho ditolak atau Ha diterima. Dapat disimpulkan berdasarkan hasil uji perbedaan rata-rata maka hipotesis yang diterima Ha artinya terdapat perbedaaan pemahaman siswa siswa antara kelompok siswa yang menggunakan buku digital interaktif dengan kelompok siswa yang menggunakan powerpoint.
2. Peningkatan Pemahaman Siswa 

Untuk mengetahui capaian peningkatan pemahaman siswa pada kedua kelompok, selanjutnya peneliti melakukan uji gain. Berikut ini hasil uji gain atau peningkatan pemahaman siswa siswa antara kelompk buku digital interaktif dan kelompok siswa yang belajar menggunakan powerpoint ;
Tabel 4.7
Perbandingan Peningkatan Pemahaman siswa Siswa Antara 
Kelompok Buku digital interaktif dengan Powerpoint 

	Siswa
	Kelompok Buku Digital Interaktif
	Kelompok Powerpoint

	
	Pretest
	Posttest
	NGain
	Interpretasi
	Pretest
	Postest
	NGain
	Interpretasi

	S1
	45
	70
	0.45
	Sedang
	40
	60
	0.33
	Sedang

	S2
	45
	80
	0.64
	Sedang
	40
	70
	0.50
	Sedang

	S3
	15
	80
	0.76
	Tinggi
	20
	55
	0.44
	Sedang

	S4
	40
	65
	0.42
	Sedang
	40
	60
	0.33
	Sedang

	S5
	45
	80
	0.64
	Sedang
	55
	70
	0.33
	Sedang

	S6
	60
	70
	0.25
	Rendah
	20
	55
	0.44
	Sedang

	S7
	30
	90
	0.86
	Tinggi
	40
	77
	0.61
	Sedang

	S8
	30
	75
	0.64
	Sedang
	50
	70
	0.40
	Sedang

	S9
	50
	50
	0.00
	Tetap
	45
	55
	0.18
	Rendah

	S10
	30
	90
	0.86
	Tinggi
	35
	73
	0.59
	Sedang

	S11
	50
	80
	0.60
	Sedang
	50
	70
	0.40
	Sedang

	S12
	40
	70
	0.50
	Sedang
	50
	55
	0.10
	Rendah

	S13
	25
	80
	0.73
	Tinggi
	25
	70
	0.60
	Sedang

	S14
	30
	100
	1.00
	Tinggi
	55
	65
	0.22
	Rendah

	S15
	25
	60
	0.47
	Sedang
	45
	60
	0.27
	Rendah

	S16
	25
	70
	0.60
	Sedang
	55
	65
	0.22
	Rendah

	S17
	25
	100
	1.00
	Tinggi
	55
	80
	0.56
	Sedang

	S18
	30
	80
	0.71
	Tinggi
	35
	65
	0.46
	Sedang

	S19
	30
	80
	0.71
	Tinggi
	55
	70
	0.33
	Sedang

	S20
	40
	80
	0.67
	Sedang
	50
	77
	0.53
	Sedang

	S21
	30
	100
	1.00
	Tinggi
	65
	60
	-0.14
	Turun

	S22
	35
	60
	0.38
	Sedang
	40
	70
	0.50
	Sedang

	S23
	45
	70
	0.45
	Sedang
	40
	60
	0.33
	Sedang

	S24
	40
	85
	0.75
	Tinggi
	35
	60
	0.38
	Sedang

	Rata-Rata
	0.63
	Sedang
	Rata-Rata
	0.37
	Sedang


Pada table 4.7 Ngain rata-rata kelompok siswa yang belajar menggunakan buku digital interaktif sebesar 0.63 dengan kategori peningkatan sedang selanjutnya kelompok siswa yang belajar menggunakan powerpoint sebesar 0.37 dengan kategori peningkatan sedang. Peningkatan pemahaman siswa keompok siswa buku digital interaktif lebih besar dibandingkan dengan kelompok siswa powerpoint. Untuk mengetahui perbandingan efektifitas buku digital interaktif dengan powerpoint dalam meningkatkan pemahaman siswa, selanjutnya peneliti akan melakukan uji normalitas data, uji homogenitas, dan uji hipotesis efektivitas.  
Tabel 4.8
Uji Normalitas NGain
	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk
	

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.
	Interpretasi

	Gain Buku Digital Interaktif
	.119
	24
	.200*
	.958
	24
	.404
	Berdistribusi Normal

	Gain Powerpoint
	.157
	24
	.130
	.932
	24
	.107
	Berdistribusi Normal

	*. This is a lower bound of the true significance.
	

	a. Lilliefors Significance Correction
	



Kriteria pengambilan keputusan dalam ujin normalitas data jika nilai sig > 0.05 maka berdistribusi normal. Pada table 4.8 menunjukan nilai sig gain kelompok buku digital interaktif sebesar 0.404 > 0.05 dan nilai sig gain kelompok powerpoint sebesar 0.107 > 0.05 maka dapat disimpulkan sebaran data pada kedua kelompk berdistribusi normal. 
Setelah dilakukan uji normalitas data, selanjutnya peneliti melakukan uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui varians data kedua kelompok homogen atau tidak. Uji homogenitas menggunakan aplikasi SPSS 25. Hipotesis yang diusulkan pada uji homogenitas Ngain sebagai berikut ; 
	Ho
	:
	varians Ngain peningkatan pemahaman siswa kelompok buku digital interaktif dan  powerpoint homogen

	Ha
	:
	varians Ngain peningkatan pemahaman siswa kelompok buku digital interaktif dan  powerpoint tidak homogen


Adapun kriteria pengambilan keputusan menggunakan taraf signifikansi 0.05 dengan kriteria sebagai berikut ;
	Ho
	:
	Diterima jika signifikansi lebih besar atau sama dengan 0,05

	Ha
	:
	Diterima jika nilai signifikansi kurang dari 0,05



Dibawah ini hasil uji homogenitas Ngain kelompok buku digital interaktif dan powerpoint ; 
Tabel 4.9
Uji Homogenitas Ngain Kelompok Buku digital interaktif dan Powerpoint
	Test of Homogeneity of Variances

	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Gain Eks_Control
	Based on Mean
	1.565
	1
	46
	.217

	
	Based on Median
	1.437
	1
	46
	.237

	
	Based on Median and with adjusted df
	1.437
	1
	42.085
	.237

	
	Based on trimmed mean
	1.448
	1
	46
	.235



Berdasarkan pada table 4.9 diperoleh nilai signifikansi Ngain Buku digital interaktif dan Powerpoint sebesar 0.217 > 0.05 maka Ho diterima artinya varians Ngain pemahaman siswa siswa kelompok buku digital interaktif dan powerpoint homogen. Selanjutnya peneliti melakukan uji hipotesis efektifitas buku digital interaktif dibandingkan dengan powerpoint dalam meningkatkan pemahaman siswa siswa menggunakan uji parametris uji anova menggunakan aplikasi SPSS 25 dikarenakan sebaran data telah berdistribusi normal dan homogen. Adapun hipotesis yang diajukan sebagai berikut ;

	Ho
	:
	Penggunaan powerpoint lebih efektif dibandingkan buku digital interaktif dalam meningkatkan pemahaman siswa siswa pada pembelajaran IPA Terpadu

	Ha
	:
	Penggunaan buku digital interaktif lebih efektif dibandingkan powerpoint dalam meningkatkan pemahaman siswa siswa pada pembelajaran IPA Terpadu



Dengan kriteria uji berdasarkan signifikansi, jika signifikansi (P) > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Dibawah ini uji perbedaan rata-rata Ngain kelompok buku digital interaktif dan powerpoint ;
Tabel 4.10 
Uji Perbedaan Rata-Rata NGain Peningkatan Pemahaman siswa Siswa
	ANOVA

	Gain ML MMI  

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	.796
	1
	.796
	17.979
	.000

	Within Groups
	2.036
	46
	.044
	
	

	Total
	2.831
	47
	
	
	



Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai Sig = 0,00 < α = 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima yaitu penggunaan buku digital interaktif lebih efektif dibandingkan powerpoint dalam meningkatkan pemahaman siswa siswa pada pembelajaran IPA TERPADU. Dapat disimpulkan bahwa efektivitas penggunaan buku digital interaktif lebih tinggi daripada powerpoint dalam meningkatkan pemahaman siswa siswa pada pembelajaran IPA TERPADU di MTs Darussalam Wanaraja.
B. Pembahasan
Pemanfaatan buku digital interaktif dan powerpoint memberikan dampak pencapaian pemahaman siswa yang berbeda secara kuantitatif pada kedua kelompok. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah diperoleh peneliti menunjukan buku digital interaktif memberikan capaian yang lebih baik dan tinggi terhadap peningkatan pemahaman siswa siswa dibandingkan dengan powerpoint. Pada bagian ini akan dipaparkan pembahasan mengenai hasil penelitian berdasarkan data-data yang telah diperoleh selama penelitiaan berlangsung dilapangan. 
1. Perbedaan Pemahaman siswa Siswa Pada Kelompok Siswa Yang Menggunakan Buku digital interaktif dengan Powerpoint

Penggunaan buku digital interaktif dan powerpoint selama pelaksanaan pembelajaran dengan mengkombinakasikan pendekatan student centered (berpusat pada peserta didik) pada setiap kelompok. Pendekatan student centered menekankan peran guru sebagai fasilitator dan pembimbing peserta didik dalam mengakses bahan ajar serta media pembelajaran yang digunakan sehingga menempatkan peserta didik sebagai pembelajar yang aktif dalam aktivitas belajarnya. Pendekatan berpusat pada peserta didik sejalan dengan amanat pemerintah melalui kurikulum 2013 pentingnya peserta didik membangun pembelajaran secara mandiri dan guru sebagai fasilitator serta pembelajaran yang dibutuhkan adalah yang mampu menghasilkan kemampuan untuk belajar, bukan saja diperolehnya sejumlah pengetahuan, keterampilan dan sikap tetapi yang lebih penting adalah bagaimana pengetahuan, keterampilan dan sikap itu diperoleh peserta didik (Permendikbud No 65 tahun 2013).  
Berdasarkan pemahaman siswa yang telah dipaparkan dalam hasil penelitian menunjukan nilai rata-rata posttest (kemampuan akhir) pemahaman siswa kelompok siswa yang menggunakan buku digital interaktif sebesar 77.71 lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok siswa siswa yang menggunakan powerpoint sebesar 65.49. Nilai rata-rata pemahaman siswa kelompok siswa buku digital interaktif telah melampaui kriteria ketuntasan minimal (KKM) 73 sebagai standar keberhasilan siswa telah berhasil dalam aktivitas belajarnya. Sedangkan pada kelompok powerpoint belum melampaui satndar kriteria ketuntasan minimal (KKM) sehingga capaian belajar siswa di kelompok powerpoint dapat dikatakan belum berhasil. Perbedaaan pemahaman siswa pada kelompok buku digital interaktif dan powerpoint tersebut dibuktikan dengan uji hipotesis dan diperoleh nilai sig 0.000 < 0.05 artinya jika nilai signifikansi kurang dari 0.05, maka Ho ditolak atau Ha diterima artinya terdapat perbedaaan pemahaman siswa siswa antara kelompok siswa yang menggunakan buku digital interaktif dengan kelompok siswa yang menggunakan powerpoint.
	Buku digital interaktif dan powerpoint memiliki karakteristik yang berbeda. Buku digital interaktif sebagai media pembelajaran memberikan fleksibitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan powerpoint. Buku digital interaktif mengacu kepada penggunaan perangkat IT genggam dan bergerak seperti PDA, telepon genggam, laptop dan tablet PC dalam pembelajaran dan pengajaran. Terkait dengan itu sebagian besar peserta didik telah memiliki perangkat bergerak seperti smartphone yang banyak menjadi sumber daya pendukung dalam menerapkan buku digital interaktif. Selain itu penggunaan smartphone sebagai alat bantu dalam aktivitas belajar peserta didik juga dapat memfasilitasi belajar tanpa terbatasnya ruang dan waktu sehingga peserta didik dapat belajar sesuai dengan kecepatan dan kemampuan belajarnya. Senada dengan  Darmawan (2015:150) menyatakan bahwa alasan, kenapa buku digital interaktif saat ini dikembangan bahwa buku digital interaktif dapat digunakan kapanpun dan dimanapun (dalam jaringan atau diluar jaringan) dan memiliki cakupannya yang luas. Dimasa pandemic covid 19, guru dituntut untuk memfasilitasi belajar siswa dirumah maka tak bisa dipungkiri penggunaan smartphone sebagai alat bantu belajar siswa sangat tepat digunakan guna mencapai kompetensi siswa yang diharapkan. 
	Hasil penelitian yang dilakukan oleh Abdellah Ibrahim Mohammed Elfeky (2016) bahwa menunjukkan bahwa buku digital interaktif memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap prestasi akademik dan keterampilan berbicara siswa. 
	Kelompok siswa yang belajar menggunakan powerpoint menunjukan nilai rata-rata posttest (kemampuan akhir) belum mencapai standar keberhasilan belajar. Perbedaan powerpoint dengan buku digital interaktif yang paling mendasar terletak pada fleksibilitas media tersebut disaat digunakan oleh peserta didik. Akses peserta didik dapat menggunakan powerpoint terbatas pada tempat tertentu yaitu disekolah saja mengingat ketersediaan perangkat computer maupun laptop tidak dimiliki oleh sebagian besar peserta didik sehingga peserta didik belum dapat menciptakan kondisi belajar yang nyaman sesuai dengan keinginannya. Pengkondisian aktivitas belajar siswa sesuai dengan kehendaknya menjadi faktor pendukung yang sangat penting untuk diperhatikan. Hamalik (2011:50) mengatakan bahwa unsur-unsur yang terkait dalam proses belajar salah satunya kondisi subjek belajar turut menentukan kegiatan dan keberhasilan belajar. Hal yang penting dalam pengelolaan kelas diantaranya siswa diberi kesempatan untuk memperoleh posisi dalam belajar yang sesuai dengan minat dan keinginannya (Karwati, 2015 : 26).
2. Peningkatan Pemahaman Siswa Pada Kelompok Siswa Yang Menggunakan Buku digital interaktif dengan Powerpoint

Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa setelah perlakuan diberikan pada kedua kelompok. Peningkatan pemahaman siswa pada kelompok buku digital interaktif lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok powerpoint. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil uji Ngain menunjukan tingkat kenaikan pemahaman siswa pada kelompok siswa belajar yang menggunakan buku digital interaktif sebesar 0.63 atau 62.92% lebih tinggi dibandingkan kelompok siswa belajar yang menggunakan powerpoint sebesar 0.37 atau 37.22%. Selanjutnya hasil uji perbedaan NGain menunjukan nilai Sig = 0,00 < α = 0,05 maka Ha diterima yaitu penggunaan buku digital interaktif lebih efektif dibandingkan powerpoint dalam meningkatkan pemahaman siswa siswa pada pembelajaran IPA Terpadu. Dapat disimpulkan bahwa efektivitas penggunaan buku digital interaktif lebih tinggi daripada powerpoint dalam meningkatkan pemahaman siswa siswa pada pembelajaran IPA TERPADU di MTs Darussalam Wanaraja.
Keefektifan penggunaan buku digital interaktif dalam meningkatkan pemahaman siswa dibandingkan powerpoint tidak terlepas dari peran peserta didik sebagai pembelajar yang mampu beradaptasi dapat menggunakan perangkat smartphone dibandingkan dengan powerpoint. Sebelum diterapkan perlakuan, guru memberikan dan menjelaskan cara pengoperasian kedua media tersebut. Rowntree (1994) dan Bates (1995) faktor yang mempengaruhi dan perlu dipertimbangkan dalam pemanfaatan media adalah akses terhadap media adanya ketersediaan dan kemudahan memperoleh atau menggunakan media. Seberapapun pentingnya bahan ajar yang akan disampaikan dan betapapun baiknya teknik penyampaiannya, akan menjadi sia-sia apabila peserta didiknya tidak dapat menerimanya, hanya karena mereka tidak memiliki akses terhadap media yang membawa bahan ajar tersebut.
Rendahnya aksesbilitas powerpoint dibandingkan dengan media smartphone dipengaruhi oleh faktor kultural atau kebiasaan peserta didik untuk menggunakan media tersebut menjadi perhatian sehingga membutuhkan pengenalan dan latihan lebih lanjut dalam memanfaatkan media berbasis komputer. Kebiasaan peserta didik menggunakan smartphone menjadi nilai tambah bagi kelompok siswa yang belajar menggunakan buku digital interaktif dalam mengakses bahan ajar. Kondisi ini bertolak belakang dengan penggunaan powerpoint yang menuntut siswa untuk bisa menggunakan perangkat computer ataupun laptop sebagai alat bantu dalam mengakses bahan ajarnya. Kondisi ini tidak dapat dipungkiri apabila peningkatan hasil belejar siswa pada kelompok belajar yang menggunakan buku digital interaktif lebih tinggi dibandingkan kelompok siswa yang belajar menggunakan powerpoint. 
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